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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan  

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam 

penelitian ini, simpulan yang dibuat adalah sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa besar kecilnya 

kapitalisasi pasar yang dimiliki oleh perusahaan yang 

menunjukkan besar kecilnya perusahaan berdampak terhadap 

manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan. Ini 

dikarenakan perusahaan besar cenderung lebih kecil melakukan 

tindakan manajemen laba dibandingkan perusahaan kecil. 

2. Praktik corporate governance berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Proksi dari praktik corporate governance, 

yaitu kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris 

independen, reputasi KAP, dan keberadaan komite audit. 

Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Hal ini mengindikasikan bahwa memperbesar 

kepemilikan saham oleh manajemen dapat menurunkan tingkat 

manajemen laba dalam suatu perusahaan, karena manajer akan 

meningkatkan kinerja dan tanggung jawabnya untuk 

kesejahteraan dari pemegang saham. Proporsi dewan komisaris 

independen berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen 
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laba. Hal ini menunjukkan bahwa non-executive director 

(komisaris independen) dapat bertindak sebagai penengah dalam 

perselisihan yang terjadi diantara para manajer internal dan 

mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan nasihat 

kepada manajemen. Reputasi KAP berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap manajemen laba. Tidak signifikannya 

variabel reputasi KAP dalam penelitian mungkin terjadi karena 

kurangnya pemahaman KAP dan Akuntan Publik mengenai 

PSAK, pengujian memadai tentang transaksi dan saldo, dan 

keseuaian review laporan keuangan terhadap PSAK. Komite 

audit berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap manajemen 

laba. Tidak signifikannya variabel keberadaan komite audit 

dalam penelitian ini terjadi karena komte audit hanya sekedar 

melakukan tugas-tugas rutin tanpa memahami fungsi dari 

tugasnya, dan independensi serta kompetensi yang dimiliki 

belum memadai.  

 

2.2. Keterbatasan 

Hasil dari penelitian ini mempunyai keterbatasan data tentang 

indeks corporate governance, maka dalam penelitian ini diterapkan 

kepemilikan manajerial, kualitas audit, dewan komisaris independen, 

dan keberadaan komite audit untuk mengukur praktek corporate 

governance di perusahaan. Selain itu, variabel komite audit hanya 
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menggunakan satu karakteristik, yaitu jumlah komite audit tanpa 

memasukkan karakteristik lainnya. 

 

2.3. Saran 

Dengan berbagai analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka saran yang dapat diberikan adalah:  

1. Penelitian selanjutnya dapat memasukkan variabel-variabel yang 

belum diteliti dalam penelitian ini, yang dapat digunakan untuk 

menyempurnakan penelitian, seperti kompensasi bonus dan 

leverage. 

2. Pengukuran variabel komite audit dengan menggunakan 

karakteristik lainnya mungkin dapat menambah referensi bagi 

penelitian mendatang, seperti kompetensi anggota audit, latar 

belakang pendidikan, pengalaman, dan sebagainya. 
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